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Abstrak
Dengan melihat kondisi di Indonesia adalah negara agraris. Maka sebagian besar penduduk Indonesia
mempunyai lahan pertanian. Lahan pertanian di Indonesia dapat ditanami Padi, Jagung, Gandum, Kedelai,
semua palawija, Umbi-umbian. Di Lamongan sebagian besar juga penduduknya sebagai petani. Jagung di
Lamongan juga sangat banyak ditanam di daerah Paciran, Sambeng, Ngimbang dan daerah selatan
Lamongan. Dengan banyaknya petani yang menanam jagung, maka peneliti bermaksud melakukan
identifikasi jenis penyakit berdasarkan daunnya. Tujuan penelitian ini, yaitu melakukan identifikasi penyakit
Jagung dari daun menggunakan image processing. Penyakit jagung yang diidentifikasi berdasarkan Jagung
terdapat 3 penyakit, yaitu: Bercak Daun, Hawar Daun, Karat Daun dan Daun Sehat. Proses identifikasi
menggunakan algoritma K-NN dan tools Matlab, yang hasil akurasinya 73,3%.
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PENDAHULUAN
Pada penelitian Arif Patriot dan kawan-kawan
menyebutkan bahwa algoritma KNN dapat
digunakan proses klasifikasi dan identifikasi
yang hasil akurasinya 62,5%. Dalam melakukan
identifikasi atau klasifikasi pasti akan
melakukan proses pengambilan fitur atau
ekstraksi fitur. Tahapan proses identifikasi atau
klasifikasi menggunakan inputan citra sebagian
besar adalah tahap prepocessing, tahap ekstraksi
fitur, dan tahap identifikasi atau klasifikasi.
Sedangkan fitur yang digunakan dalam
penelitian Arif Patriot adalah kombinasi antara
nilai GLCM dan LAB dari citra, dan
klasifikasinya menggunakan KNN [1].
Penelitian yang mengenai identifikasi penyakit
pada tebu dilakukan oleh Evy Kamilah dan
kawan-kawan. Di mana penelitian pertama oleh
Evy Kamilah pada tahun 2014 proses
identifikasi penyakit tebu berdasarkan tekstur
daun menggunakan GLCM dan FDCM untuk
mengambil fiturnya. Sedangkan untuk
identifikasinya sendiri menggunakan KNN
dengan hasil akurasinya 90% [2]. Penelitian
Evy Kamilah di tahun 2017, masih terkait
penelitian yang sama identifikasi penyakit tebu
berdasarkan tekstur daun. Yang membedakan
pada proses pengambilan fitur, untuk penelitian
yang tahun 2017, fitur yang digunakan SGLCM
dan Lab color Moments. Dan identifikasinya
sama-sama menggunakan KNN akan tetapi
hasil akurasinya lebih baik, yaitu 93% [3].
Penelitian terkait identifikasi penyakit pada
tanaman tidak lepas dari ilmu computer vision,
image processing dan kecerdasan buatan.
Hampir semua yang melakukan riset terkait
identifikasi pada tanaman akan mengolah citra
agar dapat dikenali polanya serta melakukan
pengambilan fitur. Dan untuk menentukan
apakah tanaman ini akan diklasifikasi atau
diidentifikasi maka menggunakan kecerdasan
buatan. Seperti penelitian Retno Nugroho dan
Inna Ekawati yang memanfaatkan Logika
Fuzzy untuk identifikasi penyakit padi
berdasarkan daun. Di mana fitur yang
digunakan untuk mengkategorikan dengan
GLCM, kelas yang diidentifikasi terdapat 3
jenis, yaitu: bacterial leaf blight, brown spot
dan leaf smut. Hasil akurasi algoritma Logika
Fuzzy dalam mengidentifikasi penyakit daun
padi adalah 98,5% [6]. Metode lainnya yang
dapat digunakan untuk identifikasi atau
klasifikasi dalam mengolah citra digital pada
tanaman kedelai adalah Gabor Filter. Di mana
Musamus Journal of Technology & Information (MJTI) Vol. 02 No. 01, Oktober 2019
e-ISSN : 2623-2936, p-ISSN : 2654-9816
2
citra daun kedelai diambil fitur tekstur
menggunakan gabor filter untuk diidentifikasi
penyakit bercak coklat dan lapuk daun [5].
Penelitian terkait identifikasi pada tanaman
menjadi topik yang sering dilakukan. Salah
satunya penelitian Frangky Tupamahu dan
kawan-kawan mengenai identifikasi penyakit
pada daun jagung. Penelitian Frangky
menyebutkan ada jenis penyakit pada daun
jagung, yaitu bercak, hawar, karat daun.
Frangky melakukan identifikasi penyakit daun
jagung menggunakan pengenalan pola
berdasarkan tekstur daun dengan GLCM [4].
Penelitian Frangky menunjukkan bahwa proses
identifikasi penyakit daun jagung menggunakan
Euclidean Distance dan hasilnya belum
tergambar. Oleh karena itu kami ingin membuat
suatu sistem untuk identifikasi penyakit daun
jagung menggunakan KNN, agar dapat melihat
hasil akurasi yang baik.
METODE PENELITIAN
Tahapan penelitian ini secara garis besar dalam
Gambar 1. Citra inputan didapatkan melalui
pengumpulan data dari website online.
Kemudian citra dilakukan prepocessing dan
pengambilan fitur GLCM dan nilai LAB
sebagai data training. Hasil data training
digunakan sebagai acuan untuk melakukan
identifikasi penyakit daun jagung. Alur lengkap
tahapan dalam Gambar 2.
Gambar 1. Tahapan Penelitian
Gambar 2. Alur tahapan Secara Lengkap
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Gambar 3. Contoh Data Training
Pada penelitian ini data training berjumlah 50
data. Gambar 3 merupakan tampilan dari
database training.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem ini dibangun menggunakan tool Matlab
dan fungsi yang disediakan toolbox matlab.
Tampilan dari sistem ini seperti Gambar 4.
Gambar 4. Tampilan Sistem
Di mana dalam Gambar 4 terdapat button input
gambar digunakan untuk mengambil gambar
dari folder yang akan ditesting. Tombol
konversi grayscale digunakan untuk mengubah
gambar asli menjadi grayscale. Selanjutnya
diklik button ekstraksi untuk diambil fitur
GLCM (nilai kontras, korelasi, energi,
homogenity), rata-rata dan standar deviasi.
Sedangkan tombol klasifikasi digunakan untuk
menentukan jenis penyakit bercak daun, hawar
daun atau sehat menggunakan metode KNN. Di
mana KNN akan menghitung nilai setiap fitur
query terhadap dataset yang sudah ada di Excel.
Cara mencari nilai kemiripan terhadap penyakit
di dataset yang paling mendekati menggunakan
euclidean distance seperti Persamaan 1.
( 1 )
Di mana x di sini adalah fitur yang digunakan
untuk proses identifikasi. X1 nilai kontras, X2
korelasi, X4 energi, X5 homogenity, X6 rata-
rata dan X7 standar deviasi. Contoh hasil
klasifikasi seperti Gambar 5. Pada penelitian ini
bertujuan untuk menentukan penyakit daun
jagung yang diinputkan oleh pengguna. Maka
bisa didapatkan tingkat akurasi dari sistem
tersebut menggunakan metode KNN.
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan
menggunakan 30 dataset testing. Hasil
akurasinya 73,3% seperti Tabel 1.
Gambar 5. Hasil Klasifikasi KNN
Tabel 1. Hasil klasifikasi K-NN
Kelas Manual Sistem DataSesuai
Data Tidak
Sesuai
Bercak
Daun 8 4 4 4
Sehat
Daun 6 6 6 0
Hawar
Daun 8 7 7 3
Karat
Daun 8 5 5 3
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Jumlah 22 8
Pada Tabel 1 Hasil Klasifikasi di atas
didapatkan sistem pengenalan penyakit pada
daun jagung berdasarkan ciri tekstur daun
menggunakan GLCM dengan akurasi 73,3%.
KESIMPULAN
Didapatkan hasil uji coba sistem pengenalan
penyakit pada daun jagung berdasarkan ciri
tekstur GLCM semuanya telah berhasil diuji
dengan hasil sesuai standart pengujian. Akurasi
yang didapatkan dari pengujian data testing
pada sistem pengenalan penyakit pada daun
jagung berdasarkan ciri tekstur GLCM sebesar
73,3%. Aplikasi ini dibuat dengan metode KNN
dengan tool Matlab, di mana nantinya hasil
inputan daun jagung akan mendapatkan sebuah
output jenis penyakit daun  jagung (bercak
daun, hawar daun, karat daun, dan daun sehat).
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